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Komoditas | Sumber: Tee et al., 1988

Hortikultura

Jambu biji

* Buah, sayur, tanaman obat dan
tanaman hias

e Sumber vitamin dan mineral yang
dapat meningkatkan daya tahan
tubuh (Paramita, 2020).

e Kandungan Vit.C tinggi diantara buah
lainnya (Vora et al., 2018; Tee et al., 1988)
- meningkatkan daya tahan tubuh
(Puspitasari dan wulandari, 2017).

e Daya tahan tubuh yang baik akan
menghindarkan/mencegah segala macam
penyakit. Terlebih virus corona yang sedang
merebak sejak Tahun 2020




Latar Belakang

Budidaya Jambu kristal
§ kendala

Serangan hama —2 lalat buah

Jambu biji kristal

e Salah satu varietas unggulan pemerintah Bactrocera

invadens

Ceratitis

K cosyra__ |

* Buah yang besar, daging yang lembut, banyak,
dan manis, kandungan vitamin C yang tinggi
serta biji yang minim menjadikan jambu kristal
banyak peminatnya.

* Memiliki peluang dan potensi dalam
menggantikan buah impor seperti pir dan apel.

C. ditissima C. capitata B. cucurbitae



Namun,

R Untuk itu,

* Pembungkusan buah dari kecil.



Titik kritis pengendalian lalat buah pada jambu Kristal
(sehingga ditemukan saat yang paling tepat untuk

melakukan pembungkusan buah jambu) Rumusan Masalah

‘ 1. Kapan waktu/umur buah yang paling tepat untuk
melakukan pembungkusan agar buah terhidar dari
serangan lalat buah.

2. Spesies lalat buah apakah yang menyerang pada jambu
biji Kristal di Karanganyar

Tujuan

1. Mengidentifikasi waktu infestasi telur lalat buah.
berdasarkan umur buah jambu Kristal.

2. Mengidentifikasi jenis lalat buah yang menyerang
jambu Kristal.




Metode Penelitian

Waktu dan Lokasi Penelitian

* Penelitian dilakukan pada Bulan November 2020
s/d Februari 2021.

* Lokasi penelitian berada di Sentra pertanaman
jambu kristal, Desa Bangsri, Kecamatan
Karangpandan, Kabupaten Karanganyar dan
penelitian di laboratorium dilaksanakan di
Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakit
Surakarta.




Alat dan Bahan

* Alat penelitian terdiri atas plastik bening pembungkus
buah, jangka sorong digital, hand counter, botol
semprot, gelas beaker, toples besar yang dimodifikasi
sebagal tempat rearing lalat buah, ayakan dan
petridisk.

 Bahan penelitian terdiri atas 300 sampel buah Jambu
Kristal yang diperoleh langsung dari kebun dengan & =
umur buah 3 pekan setelah anthesis (bunga mekar). // -




Tata Laksana Penelitian

* Penelitian Lapang

* Seleksi dan tandai dengan marker terhadap buah yang
berumur 3 pekan setelah bunga mekar
(anthesis)/berdiameter £ 20 mm

* Penelitian disusun secara purposive sampling dengan 30
ulangan

« faktor yang akan diteliti yaitu waktu bungkus buah, terdiri
dari 8 waktu yaitu pembungkusan pekan ke-3, 4 sampal
dengan pekan ke-10 dan 1 kontrol.

» Seluruh sampel buah selanjutnya dipanen saat 50% buah® /.,
sampel telah siap panen atau berwarna hijau cerah. e




* Pe

Tata Laksana Penelitian

nelitian Laboratorium

Menentukan status serangan lalat buah

Menghitung jumlah dan stadia larva

Rearing menggunakan toples yang dimodifikasi,
berventilasi dan diberikan serbuk kayu pada bagian
dasarnya kemudian buah diletakkan di dalamnya.
Pengamatan dilakukan setiap hari untuk melihat lalat
buah dewasa yang muncul yang kemudian

diidentifikasi menggunakan kunci determinasi.




Analisis data

* Menghitung intensitas serangan lalat buah dari buah yang telah dipanen,
menggunakan rumus:

I = x 100 %

a—+b

| = Intensitas serangan
a = buah rusak (terserang)
b = buah tidak rusak &

\

Data-data yang diperoleh selama penelitian disusun dengan menggunakan = /ﬁ
Microsoft Excel. Pengolahan data statistic dilakukan dengan software SPSS

4

dan Microsoft Excel. g, -




Hasil dan pembahasan

A. Populasi Lalat Buah ~ KVLG _instar1 | _instar2 | _instar3 __
0 10 30

: 3
Jumlah larva yang ditemukan
bergantung pada jumlah telur 4 0 0 0
yang diletakkan dan menetas. 5 0 0 0
Pada suhu yang sesuai telur | 6 0 0 13
akan menetas dalam dua hari
sedangkan pada suhu yang / 0 0 119
tinggi telur akan mati dan gagal 8 0 0 22
menetas (Michel A. et al., 2021) 9 0 1 9
Tabel. Data jumlah instar lalat buah L = il L
berdasarkan minggu pengerodongan K 123 18 376



Waktu Pengerodongan
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Gambar. Status Serangan Lalat Buah dalam hubungan dengan
waktu pengerodongan

Status Serangan (%)

o

* Intensitas serangan terendah terjadi

pada pengerodongan minggu ke-5
sebesar 7,7 persen.

« Waktu pengerodongan Ini tidak
berbeda nyata dengan minggu ke 3, 4,
7/, 8 dan 9 namun berbeda nyata
dengan minggu ke 10 dan K
 Intensitas serangan tertinggi sebesar
56,6 persen terjadi pada perlakuan
pengerodongan buah umur 10 minggu,
namun masih lebih rendah daripada
Intensitas serangan pada kontrol
sebesar 82,8 persen




* Pada pekan ke-3 dan ke-4 terlihat ada serangan lalat buah,
hal tersebut diduga disebabkan oleh diameter buah jambu
vang terlalu besar sehingga mendesak plastik bagging dan
merusaknya (kulit buah berhimpit dengan plastik). Dengan
kondisi tersebut mengakibatkan lalat buah mampu
menusukkan ovipositornya menembus plastik yang tegang
dan telah tipis.

* Penggunaan plastik bagging semestinya disesuaikan dengan a
ukuran buah dan terkadang perlu menggunakan teknik s =
bagging ganda (Mutamiswa et al., 2021).

* Berdasarkan penelitian dari (Raga et al.,, 2020) yang<
menyatakan bahwa bagging tidak menjamm \Wi']
sepenuhnya terhindar dari serangan lalat buah.



* Intensitas serangan pada pekan ke-3 dan ke-4 tidak
berbeda nyata/sama dengan pekan ke-5, bahkan pada
pekan ke-5 nilainya cenderung lebih kecil, Sehingga waktu
bagging yang terbaik adalah pada pekan ke-5.

* Bagging yang dilakukan ketika buah masih terlalu kecil juga
akan beresiko buah lebih mudah rontok, akibat aktifitas
pembungkusan yang melakukan sanitasi disekitar buah
vang akan dibungkus dengan merontokkan sebagian besar
daunnya serta membersihkan buah dari sisa kelopak 3 \
bunga, peluang buah menjadi rontok juga diakibatkan _e e
faktor genetis dari jambu kristal yang memiliki kromosom ==&
triploid (3n) sehingga mudah rontok (Trubus, 2014) ¥




Status serangan

Tidak terserang Terserang

B Exp (B) Sig B Exp (B) Sig
2 B @ 6 6 (@
Minggu Reference 0,417 1,517 0,00*

* Berpengaruh signifikan pada taraf 95 persen

Setiap penambahan satu minggu waktu pengerodongan akan meningkatkan resiko serangan lalat
buah sebesar 1,5 kali.

Grechi et al., (2021) dan Mutamiswa et al., (2021) menyatakan bahwa buah yang semakin masak
berpeluang terserang lalat buah yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan buah yang masih
muda. Pengerodongan buah terbukti mampu melindungi buah dari peletakan telur lalat buah
(Sharma et al., 2020), sehingga risiko serangan lalat buah kecil.



|dentifikasi spesies lalat buah

» |dentifikasi lalat buah dilakukan dengan cara

pemeliharaan sampel bergejala yang dipelihara * —
sampai menjadi dewasa, hasil pemeliharaan N T j ,
didapatkan sebanyak 125 serangga jantan dan \ | .
106 serangga betina. al A b

 |dentifikasi spesies dilakukan dengan cara melihat
karakter morfologinya bagian sayap, toraks
maupun abdomennya menggunakan mikroskop.

e Berdasarkan buku Taksonomi dan Bioekologi
Lalat Buah Penting Bactrocera spp. (Diptera:
Tephritidae) di Indonesia (S. Siwi et al., 2004) dan
The Australian Handbook for the Identification of
Fruit Flies (Plant Health Australia, 2018)
menunjukkan bahwa spesies yang ditemukan
adalah Bactrocera dorsalis

Gambar 15. Bactrocera dorsalis a. Caput b. Sayap
c. Toraks d. Abdomen
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